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Intisari

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengamati pengaruh temperatur tuang,
ketebalan pola cetakan dan ukuran mesh pasir terhadap mampu alir, struktur mikro,
sifat mekanis, serta cacat coran paduan aluminium 356.1 dengan metode pengecoran
evaporative. Pengecoran evaporative (lost foam casting) adalah sebuah metode
pengecoran dengan menggunakan polystyrene foam atau styrofoam sebagai pola
cetakan yang dibenamkan pada pasir cor.

Paduan aluminium 356.1 dilebur dalam dapur krusibel kemudian dilakukan
penuangan pada variasi temperatur tuang 680, 710, dan 740°C. Pola cetakan dengan
variasi kerapatan polystyrene foam 0,007, 0,018 dan 0,02 g/cm® serta dengan
ketebalan 3, 5, 7 dan 11 mm, dipadatkan dalam wadah cetakan yang menggunakan
pasir silika dengan variasi ukuran mesh 20, 35 dan 70. Peningkatan temperatur tuang,
menurunnya kerapatan polystyrene foam dan ukuran mesh pasir meningkatkan
mampu alir. Mampu alir terbaik diperoleh pada temperatur tuang tertinggi, kerapatan
polystyrene foam terendah dan ukuran mesh pasir rendah.

Mampu alir meningkat 42,26% dengan naiknya temperatur tuang, serta
meningkat 127,3%, dengan menurunnya kerapatan polystyrene foam. Kekerasan
menurun 9,3% dan kekuatan tarik menurun 5,62% dengan meningkatnya temperatur
tuang. Porositas meningkat 103% dengan meningkatnya temperatur tuang, dan
menurun 18,9% dengan meningkatnya kerapatan pola cetakan polystyrene foam.

Kata kunci: Pengecoran evaporative, paduan aluminium 356.1, mampu alir,
polystyrene foam, ukuran mesh pasir.

XV



	Cover

	Pengesahan

	Pernyataan

	Kata 
Pengantar
	DAFTAR ISI 
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	Intisari
	Abstract
	I. PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2 Tujuan Penelitian
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Manfaat Penelitian

	II. TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Kajian Pustaka
	2.2 Landasan teori
	2.2.1 Paduan aluminium
	2.2.2 Paduan Al-Si
	2.2.3 Pengecoran evaporative
	2.2.4 Pembekuan
	2.2.4.1 Pembekuan logam
	2.2.4.2 Pembekuan paduan
	2.2.4.3 Pembekuan coran
	2.2.4.4 Hubungan pembekuan dengan mampu alir
	2.2.4.4.1 Mampu alir paduan dengan jarak pembekuan pendek
	2.2.4.4.2 Mampu alir paduan dengan jarak pembekuan panjang


	2.2.5 Porositas
	2.2.6 Pasir cetak
	2.2.7 Polystyrene foam
	2.2.8 Pengujian sifat-sifat mekanis
	2.2.8.1 Pengujian tarik
	2.2.8.2 Pengujian kekerasan
	2.2.8.2.1 Kekerasan Vickers
	2.2.8.2.2 Kekerasan Brinell
	2.2.8.2.3 Kekerasan rockwell




	III. METODE PENELITIAN
	3.1 Bahan dan Alat
	3.1.1 Bahan
	3.1.2 Peralatan yang digunakan

	3.2 Metode Penelitian
	3.2.1 Pembuatan pola cetakan dan wadah pasir
	3.2.2 Peleburan dan pengecoran

	3.3. Hipotesis

	IV. ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Mampu Alir
	4.1.1 Pengaruh temperatur tuang terhadap mampu alir
	4.1.2 Pembahasan pengaruh temperatur tuang terhadap mampu alir
	4.1.3 Pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadap mampu alir
	4.1.4 Pembahasan pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadapmampu alir
	4.1.5 Pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadap mampu alir
	4.1.6 Pembahasan pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadapmampu alir

	4.2 Struktur mikro
	4.2.1 Pengaruh temperatur tuang terhadap struktur mikro
	4.2.2 Pembahasan pengaruh temperatur tuang terhadap struktur mikro
	4.2.3 Pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadap strukturmikro
	4.2.4 Pembahasan pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadapstruktur mikro
	4.2.5 Pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadap strukturmikro
	4.2.6 Pembahasan pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadapstruktur mikro

	4.3 Pengujian Kekerasan
	4.3.1 Pengaruh temperatur tuang terhadap kekerasan
	4.3.2 Pembahasan pengaruh temperatur tuang terhadap kekerasan
	4.3.3 Pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadap kekerasan
	4.3.4 Pembahasan pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadapkekerasan
	4.3.5 Pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadap kekerasan
	4.3.6 Pembahasan pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadapkekerasan

	4.4 Kekuatan Tarik
	4.4.1 Pengaruh temperatur tuang terhadap kekuatan tarik
	4.4.2 Pembahasan pengaruh temperatur tuang terhadap kekuatan tarik
	4.4.3 Pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadap kekuatantarik
	4.4.4 Pembahasan pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadapkekuatan tarik

	4.5 Porositas
	4.5.1 Hubungan temperatur tuang terhadap porositas
	4.5.2 Pembahasan pengaruh temperatur tuang terhadap porositas
	4.5.3 Pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadap porositas
	4.5.4 Pembahasan pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadapporositas
	4.5.5 Pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadap porositas
	4.5.6 Pembahasan pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadapporositas

	4.6 Pengujian kekasaran permukaan
	4.6.1 Pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadap kekasaranpermukaan
	4.6.2 Pembahasan pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran diameter pasirterhadap kekasaran permukaan coran
	4.6.3 Pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadap kekasaranpermukaan
	4.6.4 Pembahasan pengaruh kerapatan pola cetakan polystyrene foam terhadapkekasaran permukaan coran

	4.7 Penyimpangan ukuran coran
	4.7.1 Pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadap penyimpanganukuran coran
	4.7.2 Pembahasan pengaruh pasir cetak dengan variasi ukuran mesh terhadappenyimpangan ukuran coran


	V. Kesimpulan dan Saran
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran 1 Hasil uji komposisi aluminium 356.1
	Lampiran 2 Hasil uji kekasaran permukaan


